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Komisi V DPRD Jabar Menyoroti Sapras SMAN 1 Bongas
KABUPATEN INDRAMAYU, Prolite – Komisi V DPRD Provinsi Jawa
Barat menyoroti kondisi ruang kelas siswa SMA Negeri I Bongas,
Kabupaten Indramayu yang sudah tidak layak lantaran kerusakan
yang cukup parah. Hal itu dikemukakan Anggota Komisi V DPRD
Provinsi Jawa Barat, George Edwin Sugiharto.

Menurut George, sarana dan prasarana yang memadai untuk bidang
pendidikan khususnya sangat penting dalam upaya peningkatan
mutu pendidikan yang baik. Tetapi kondisinya berbeda dengan
yang dialami SMA Negeri I Bongas. Ada beberapa ruang kelas
yang mengalami kerusakan serta sudah tidak bisa lagi digunakan
karena kondisi ruangan membahayakan dan ditakutkan sewaktu-
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waktu ambruk.

dok DPRD Jabar

“Kami meninjau ruangan-ruangan yang ada ini sebelumnya adalah
area  persawahan  kemungkinan  kontur  tanahnya  tidak  stabil,
sehingga itu yang menjadikan retakan besar pada bangunan. Ada
9 ruangan, 7 rusak berat sisanya rusak ringan. Hal ini menjadi
perhatian serius bagi kami Komisi V dan Pemerintah Provinsi
Jawa  Barat,”  ucap  George  seusai  meninjau  lokasi,  Rabu
(15/1/2025).

George menjelaskan, bahwa ruangan kelas yang memadai sangat
penting  untuk  keberlangsungan  proses  belajar  mengajar  dan
untuk meningkatkan kualitas belajar, baik untuk siswa maupun
guru.

“Karena keberadaannya akan sangat mendukung terhadap suksesnya
proses pembelajaran di sekolah. Sarana dan prasarana sangat
mempengaruhi kemampuan siswa dalam belajar. Ini menunjukkan
bahwa  peranan  sarana  dan  prasarana  sangat  penting  dalam
menunjang kualitas belajar siswa,” jelasnya

Bahkan setelah berdiskusi dengan pihak sekolah, lanjut George,
laporan  dari  pihak  sekolah  dengan  adanya  permasalahan  ini
ruangan  kelas  menjadi  berkurang  sehingga  harus  mencari
alternatif lain supaya proses belajar mengajar tetap berjalan.
Sehingga  Komisi  V  akan  menjadikan  masalah  ini  sebagai
prioritas  untuk  perbaikan.

“Masalah  ini  menjadi  perhatian  khusus  dan  harus  cepat
diselesaikan. Maka dari itu, kami merekomendasikan masalah ini
dimasukan kedalam perbaikan darurat bencana, karena ini sudah
termasuk kerusakan berat. Selain itu, jika ini masuk dalam
pengajuan normal saja itu kemungkinan akan membutuhkan waktu
yang cukup lama. Sebab, sarana dan prasarana sekolah harus
menjadi  prioritas  untuk  keberlangsungan  proses  belajar
mengajar,” katanya.



George  menegaskan,  ketika  nanti  dilakukan  perbaikan  agar
dilakukan secara optimal.
Tentunya dengan menggunakan material bangunan yang jauh lebih
kokoh dan kuat agar dapat bertahan lama. Sebab keberlangsungan
sekolah negeri itu untuk jangka panjang dan meregenerasi anak
bangsa.

“Struktur  perbaikan  bangunan  ini  harus  betul-betul  dikaji
dengan  sangat  teliti  mengingat  kontur  tanahnya  yang  tidak
stabil.  Jangan  sampai  nanti  setelah  perbaikan  mengalami
kerusakan yang serupa jadi untuk itu design engineeringnya
harus diperhatikan. Terlebih untuk kedepan tentunya Pemerintah
Provinsi Jawa Barat bisa mengatensi segala bentuk permasalahan
dan memperhatikan sarana dan prasarana yang ada di SMAN/SMKN
yang ada di Jawa Barat,” harapnya.

Kepala Sekolah SMAN 1 Bongas, Agus Kisbat berharap aduan dan
masukan  dari  pihaknya  bisa  segera  ditindaklanjuti  dan
disampaikan  ke  Pemerintah  Provinsi  Jawa  Barat.

“Semoga dari kunjungan ini aspirasi kami bisa ditindaklanjuti
dan kami mengucapkan terimakasih kepada Komisi V DPRD Provinsi
Jawa Barat yang telah memberikan perhatiannya kepada sekolah
kami,” singkatnya.

Rombongan Komisi V DPRD Provinsi Jawa Barat yang dipimpin H.
Yomanius Untung itu diterima secara langsung Kepala SMA Negeri
1 Bongas Indramayu H. Agus Kisbat . beserta jajaran serta
didampingi Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah IX Provinsi
Jawa Barat Hj. Dewi Nurhulaela, .
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GERAKAN GROPYOKAN DAN PENGENDALIAN TIKUS DENGAN
PENGEMPOSAN
INDRAMAYU,  Prolite  –  Balai  Perlindungan  Tanaman  Pangan
Provinsi Jawa Barat melakukan upaya pengendalian hama tikus
dengan Gropyokan dan Pengemposan OPT Tikus pada Tanaman Padi.
Kegiatan  tersebut  turut  dihadiri  juga  oleh  Kepala  BPTPH
Provinsi  Jawa  Barat  Ibu  Ir.  R.  Nungke  Rochjatti,  M.P.
Koordinator  Satuan  Pelayanan  BPTPH  Wilayah  III  Indramayu,
UPTD/BPP Kecamatan Kroya, Kuwu, Kepala Desa Temiyang, Ketua
RT/RW serta 30 Petani dari Kelompok Tani Muda.
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Salah  satu  OPT  (Organisme  Pengganggu  Tumbuhan)  utama  padi
adalah  tikus.  Populasi  tikus  berkembang  cukup  cepat  dalam
rentang waktu tertentu. Umur tikus rata-rata 3 tahun. Dalam
satu tahun tikus betina beranak 4-5 kali, dengan masa bunting
3-4 minggu. Tiap kali melahirkan rata-rata 12 ekor terdiri
dari 6 jantan dan 6 betina. Tikus menjadi dewasa (menjadi
bunting) pada umur 35 hari.

Dalam  menjalankan  budidaya  pertanamannya  para  petani
mendapatkan pendampingan dari petugas lapangan. Salah satunya
adalah  Petugas  Pengendali  Organisme  Pengganggu  Tumbuhan
(POPT).  POPT  merupakan  petugas  yang  langsung  mendampingi
petani  di  lapangan  dan  memiliki  tugas  dan  tanggung  jawab
terkait  perlindungan  tanaman  pangan  di  wilayah  kerjanya.
Perlindungan tanaman pangan yang dimaksud adalah meliputi baik
perlindungan terhadap serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan
(OPT/Hama dan Penyakit pada tumbuhan) serta terhadap ancaman
dari dampak perubahan iklim (antisipasi dan mitigasinya).

Di Kabupaten Indramayu Tikus merupakan salah satu hama utama
pada  tanaman  padi.  Adanya  serangan  tikus  dapat  menurunkan
produksi bahkan dapat menyebabkan gagal panen. Tikus dapat
merusak tanaman dalam waktu satu malam di pertanaman. Oleh
karena itu perlu adanya pengendalian hama tikus dari awal
musim tanam.

Berdasarkan  laporan  Petugas  Pengendali  Organisme  Pengganggu
Tumbuhan  (POPT),  serangan  hama  tikus  dilaporkan  di  Desa
Temiyang,  Kecamatan  Kroya,  Kabupaten  Indramayu  yaitu  di
Kelompok  Tani  Tani  Muda.  Sebanyak  19  hektar  tanaman  padi
terserang tikus dengan kategori ringan hingga sedang. Jumlah
rata-rata lubang aktif per 100 meter yaitu 8-15 lubang aktif



dengan jumlah tikus 10-12 ekor per lubang aktif. Oleh karena
itu  perlu  adanya  pengendalian  tikus  yang  dilakukan  untuk
mengurangi serangan tersebut. Petani sudah melakukan berbagai
pengendalian dari awal sebelum tanam seperti sanitasi/bebersih
awal,  gropyokan,  pengumpanan  beracun,  pengemposan  dengan
belerang, dan menggunakan fiber/plastik di pertanaman, tetapi
karena waktu tanam yang tidak serempak membuat serangan tikus
tetap tinggi karena siklus hidup tikus tidak terputus. Selain
tanaman padi tikus juga menyerang tanaman lain disekitarnya
seperti cabai, timun suri, dan jagung.

Gerakan pengendalian tikus dilakukan berdasarkan laporan POPT
dengan didampingi BPTPH di hamparan sawah seluas 10 hektar
dengan cara pengemposan dengan belerang. Pengemposan dilakukan
dengan cara membakar belerang dengan api yang berasal dari
tabung gas di lubang aktif tikus. Belerang yang terbakar akan
menghasilkan bau dan asap yang beracun di dalam lubang aktif
tikus sehingga tikus akan mengalami keracunan pernafasan dan
mati di dalam lubang.

Viral  Tabrakan  Mobil  Damkar
dengan  Kereta  Api  di
Indramayu,  Tidak  ada  Korban
Jiwa
Category: News
17 Januari 2025

https://prolitenews.com/viral-tabrakan-mobil-damkar-dengan-kereta-api/
https://prolitenews.com/viral-tabrakan-mobil-damkar-dengan-kereta-api/
https://prolitenews.com/viral-tabrakan-mobil-damkar-dengan-kereta-api/
https://prolitenews.com/viral-tabrakan-mobil-damkar-dengan-kereta-api/


Viral Tabrakan Mobil Damkar dengan Kereta Api di
Indramayu, Tidak ada Korban Jiwa
Prolite – Tabrakan terjadi di pintu perlintasa kereta api di
Indramayu, Jawa Barat antara mobil Pemadam Kebakaran (damkar)
dengan kereta api.

Kejadian Mengerian tersebut direkam oleh salah satu warga yang
berada di daerah tersebut.

Sontak video pendek tersebut viral di media sosial, salah satu
pengunggah video oleh akun Instagram @cintakeretaapiindonesia.

Istimewa

Dalam unggahan video tersebut nampak satu unit mobil damkar
dengan keadaan sirene yang masih menyala berada di tengah-
tengah perlintasan kereta api.

Pada saat yang bersamaan pula terdengar suara sirine kereta
api, tak lama kemudian kereta langsung menyambar mobil dampar
yang terjebak di tengah perlintasan kereta api.



Manager Humas PT Kereta Api Indonesia (KAI) Daerah Operasi
(Daop) 3 Cirebon, Rokhmad Makin Zainul mengatakan, kejadian
berlangsung di Jalur Perlintasan Langsung (JPL) 93 Km 138+2/3
jalur  hulu  emplasemen  Stasiun  Haurgeulis,  Indramayu,  Jawa
Barat.

Saat kejadian tabrakan terjadi mobil damkar menerobos pintu
perlintasan yang sudah tertutup.

“Mobil damkar tersebut menerobos pintu perlintasan JPL 93 yang
sudah tertutup,” kata Rokhmad, dikutip dari .

Dinas Satpol PP dan Damkar Kabupaten Indramayu, Teguh Budiarso
mengatakan,  saat  melewati  perlintasan  kereta,  mobil  damkar
tersebut terhalang becak motor, sehingga mobil damkar pemilik
Pemkab Indramayu itu harus memperlambat laju.

Saat sudah tiba di tengah-tengah perlintasan tiba-tiba mesin
mobil damkar mati.

Tidak lama kmudian kerata barang dari arah Cirebon menuju
Jakarta melintas dan menabrak mobil damkar hingga ringsek.

Namun kejadian tragis tabrakan tersebut tidak ada korban jiwa,
sebelum kejadian tersebut petugas damkar yang berada di dalam
mobil berhasil menyelamatkan diri.


